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ABSTRAK

Penciptaan karya ini didasari oleh pengalaman empiris mengenal musik
karawitan. Pada awalnya terbangun stigma mistis dalam memandang musik
karawitan karena tidak pernah bersinggungan secara langsung. Namun perkenalan
dengan Pardiman Djoyonegoro seorang seniman musik karawitan, menjadi
kesempatan untuk merubah cara pandang dalam melihat musik karawitan.
Kekaguman terhadap cara pandang Pardiman Djoyonegoro dalam memaknai musik
karawitan menjadi latar belakang penciptaan film dokumenter Nabuh Rasa.

Bentuk potret dalam film dokumenter bertujuan untuk mewadahi setiap
cerita perjalanan kehidupan hingga pemikiran dari subjek mengenai musik
karawitan. Metode ekspositori dipilih untuk memperkuat narasi — narasi yang
disampaikan oleh subjek melalui ilustrasi — ilustrasi visual. Film dokumenter ini
juga menggunakan struktur bertutur cerita secara tematis yang tujuannya untuk
mengelompokkan cerita kedalam 3 segmentasi.

Film dokumenter potret Nabuh Rasa dapat menampilkan perjalanan
kehidupan seorang Pardiman Djoyonegoro dalam mengenal, berproses, hingga
menemukan makna — makna dalam musik karawitan. Karya film dokumenter ini
juga menjadi ruang apresiasi dan profil bagi Pardiman Djoyonegoro.

Kata kunci : Musik Karawitan, Dokumenter Potret, Pardiman Djoyonegoro



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Sejak kecil tinggal dalam keluarga yang religius membuat banyak
stigma yang muncul dalam melihat kesenian Jawa, salah satunya pada musik
karawitan. Tidak pernah terlibat secara langsung membuat pandangan mistis
dan kuno terhadap musik karawitan muncul. Pandangan — pandangan tersebut
yang mempengaruhi kehidupan seakan ingin menjauhi hal — hal yang berbau
kesenian.

Sekitar tahun 2018, ada uji kompetensi keahlian yang diwajibkan bagi
siswa SMK sebagai standar kelulusan. Salah satu teman memilih Studio Omah
Cangkem milik Pardiman Djoyonegoro sebagai subjek dalam film dokumenter
yang akan diproduksi. Proses produksi inilah yang menjadi pertemuan awal
dengan seorang Pardiman Djoyonegoro sampai bisa bergabung dalam Studio
Omah Cangkem sebagai tim dokumentasi.

Pardiman Djoyonegoro adalah seorang pelaku musik karawitan yang
tinggal di Bantul, Yogyakarta. Semenjak kecil, beliau sudah mengenal dan
fokus berkarya dalam musik karawitan. Beliau membangun sebuah sanggar
kesenian karawitan yang bernama Studio Omah Cangkem yang berfokus pada
pembelajaran musik karawitan untuk anak — anak.

Studio Omah Cangkem memiliki kelas yang disesuaikan berdasar
tingkat kemampuan anak — anak dalam menerima pelajaran tentang musik
karawitan. Kelas srawung adalah kelas yang paling kecil, di mana anak — anak
bisa bermain dan mencoba mengenal lingkup sekitarnya. Setelah anak — anak
mampu mengenal dan mulai mengingat apa yang ada disekitarnya, mereka
akan masuk ke kelas tepung. Jika sudah bisa mengenal dan mengingat, anak —
anak akan mulai diajak bereksplorasi di dalam kelas dunung. Eksplorasi yang
sudah mampu dilakukan oleh anak — anak akan dimatangkan dalam kelas presa,
karena mereka sudah cukup mahir dalam bermain musik karawitan. Ada satu

kelas khusus yang bisa dimasuki oleh anak — anak yaitu kelas reka — reka, berisi



anak — anak yang sudah berani bereksplorasi dalam menciptakan karya melalui
musik karawitan.

Metode pembelajaran dalam Studio Omah Cangkem dikembangkan
oleh Pardiman Djoyonegoro melalui pengalaman yang sudah beliau jalani.
Mengajarkan musik karawitan kepada anak — anak pastinya tidak sama dengan
memberi pelajaran kepada orang dewasa. Banyak hal harus disesuaikan dengan
daya terima yang dimiliki oleh anak — anak. Menurut beliau anak — anak adalah
masa untuk bermain, sehingga beliau berusaha untuk menciptakan lingkup
pembelajaran musik karawitan yang asik dan menyenangkan bagi anak — anak.

Pemilihan bentuk potret dalam film dokumenter ini bertujuan untuk
menampilkan cara pandang Pardiman Djoyonegoro dalam perjalanan
berkaryanya bersama musik karawitan. Diperkuat dengan metode ekspositori
yang akan menampilkan arsip — arsip serta ilustrasi dari setiap narasi yang akan
disampaikan oleh subjek. Struktur bertutur cerita secara tematis juga dipilih
untuk membagi cerita dalam film berdasarkan perjalanan kehidupan dari

Pardiman Djoyonegoro.

Ide Penciptaan Karya

Pada masa perkuliahan semester 7, terdapat mata kuliah kerja profesi
dari kampus dan Studio Omah Cangkem menjadi pilihan tempat magang
karena adanya keinginantahuan untuk bereksplorasi audio visual dalam musik
karawitan. Studio Omah Cangkem yang cukup dekat dengan tempat kost serta
telah mengenal lingkup tersebut, meneguhkan keyakinan untuk mengambil
kerja profesi di tempat tersebut. Kesempatan ini menjadi sebuah pengalaman
untuk lebih mengenal tentang musik karawitan, terlebih seorang Pardiman

Djoyonegoro.



Gambar 1. 1 Pardiman dan Gabriel berfoto bersama
Sumber: Dokumentasi pribadi, Agustus 2018

Pada waktu senggang menjadi kesempatan untuk mengobrol dengan
seorang Pardiman Djoyonegoro tentang hal — hal yang berkaitan dengan cara
pandang beliau mengenai musik karawitan. Secara umum musik karawitan
dipandang berdasarkan bagaimana bentuk penyajian musik ataupun permainan
dari alat musik gamelan. Bagi Pardiman Djoyonegoro musik karawitan lebih
berkaitan dengan memaknai rasa, artinya musik karawitan tidak hanya
berbicara tentang teknis permainan alat musik tapi makna yang didapat melalui
interaksi dengan musik karawitan. Menurutnya saat mendalami musik
karawitan, beliau merasakan ketenangan dan kenyamanan, beliau juga
merasakan ada ikatan yang kuat dengan musik karawitan. Ikatan ini beliau
tunjukan melalui pandangan tentang makna — makna dari musik karawitan
sampai kedalam instrumennya. Menurutnya, semua unsur dalam musik
karawitan itu memiliki peran untuk kehidupan manusia baik secara personal
maupun secara kelompok. Beliau juga musik karawitan merupakan sebuah
produk leluhur yang memiliki banyak makna — makna positif berkaitan dengan
kehidupan manusia.

Melalui dialog — dialog tersebut telah merubah cara pandang pembuat

film dalam memandang musik karawitan dan menjadi dasar pembuatan film



dokumenter potret “Nabuh Rasa”. Dokumenter ini menjadi sebuah media
untuk menampilkan potret kehidupan seorang Pardiman Djoyonegoro, dan
menjadi tempat untuk beliau menyampaikan statement — statement tentang
musik karawitan. Kata “nabuh rasa” berasal dari buah pemikiran Pardiman
Djoyonegoro yang terbentuk melalui pengalaman serta perjalanannya
mempelajari musik karawitan. Cara pandangnya untuk melihat makna
kehidupan dalam musik karawitan menjadi sisi lain yang perlu untuk

diceritakan.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan penciptaan karya seni film berjudul Nabuh Rasa adalah:

1. Menyampaikan pandangan — pandangan Pardiman Djoyonegoro terhadap
musik karawitan agar menjadi suatu cara pandang baru bagi penonton.

2. Menjadi suatu referensi dalam pengembangan musik karawitan.

3. Menerapkan metode dokumenter potret sebagai wadah narasumber

menyampaikan pandangannya.

Manfaat penciptaan karya film dokumenter ini adalah:
1. Menjadi media profil bagi seorang Pardiman Djoyonegoro.

2. Menjadi referensi cara pandang terhadap musik karawitan.
Tinjauan Karya
Beberapa referensi karya film dokumenter yang digunakan untuk film

dokumenter Nabuh Rasa, diantaranya:

1. Belajar Bersama Maestro Djaduk Ferianto

Rumah Produksi : BBM Kemdikbud
Durasi : 20 menit (terbagi dalam 2 bagian)
Tanggal Rilis : 25 Februari 2019

Media Rilis : Kanal Youtube BBM Kemdikbud



Gambar 1. 2 Thumbnail Belajar Bersama Maestro Musik Djaduk Ferianto
Sumber: https://youtu.be/5VCloileMwc (Diakses pada Mei 2023)

Karya ini merupakan dokumentasi dari program Belajar Bersama
Maestro (BBM) yang diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Direktorat Kesenian, Subdit
Pengembangan Tenaga Kesenian. Tujuan dari program ini salah satunya
untuk membangun karakter bangsa. Sasaran yang dituju adalah anak — anak
pelajar dari berbagai macam suku yang ada di Indonesia. Melalui seleksi
yang sudah dilakukan, anak —anak terpilih akan diajak belajar dengan salah
seorang maestro dalam bidang seni dan budaya. Narasumber dalam episode
kali ini adalah Djaduk Ferianto, yang merupakan seorang maestro dalam

beberapa bidang kesenian salah satunya musik.

Gambar 1. 3 Still Photo Belajar Bersama Maestro Musik Djaduk Ferianto
Sumber: https://youtu.be/5VCloileMwc (Diakses pada Mei 2023)
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Karya dokumentasi Belajar Bersama Maestro Djaduk Ferianto
menjadi sebuah referensi dalam pembuatan film dokumenter Nabuh Rasa
dari gaya yang digunakan yaitu ekspositori. Cerita dalam karya
dokumentasi tersebut dibangun melalui narasi — narasi wawancara dengan
subjek. Penggunaan gaya ini mampu mempermudah penonton untuk
menerima informasi yang ingin disampaikan oleh subjek. Seperti halnya
film dokumenter Nabuh Rasa, menciptakan sebuah ruang informasi yang
mudah antara subjek kepada penonton. Meskipun karya dokumentasi ini
berisi rekaman wawancara dari subjek, namun terdapat visualisasinya yang
membuat runtutan cerita tidak membosankan. Aspek ini juga menjadi
sebuah gambaran referensi dalam pembuatan film dokumenter Nabuh Rasa

yang juga akan menampilkan visualisasi dari dialog subjek.

2. Matangi/Maya/M.I.A

Sutradara : Steve Loveridge
Produser : Lori Cheatle
Philipp Engelhorn

Andrew Goldman

Steve Loveridge

Paul Mezey

Michael Raisler

Josh Rappaport
Rumah Produksi : Cinereach

Hard Working Movies
Doc Society
Durasi : 97 menit

Tanggal Rilis : 21 Januari 2018



Gambar 1. 4 Stil/ Photo Film Matangi/Maya/M.I.A
Sumber: https://youtu.be/rVIeWSuuR 1¢ (Diakses pada Oktober 2022)

Film ini merupakan dokumenter biografi seorang musisi asal Inggris
bernama MIA. Mathangi Arulpragasam lahir di London dengan kedua
orang tua yang berasal dari Tamil, Sri Lanka. Saat berusia 6 bulan, ia
bersama keluarganya pindah ke Jafna daerah Sri Lanka Utara. Namun
karena terjadi perang saudara di Sri Lanka, Mathangi yang saat itu berusia
11 tahun diajak keluarganya untuk kembali ke London sebagai pengungsi.
Memiliki nama panggung M.I.A, saat kecil terlihat bakat kreativitasnya
dalam bernyanyi dan menari. Bakatnya kemudian terus berkembang hingga
ia menjadi seorang seniman kreatif dalam bidang film, musik, dan beberapa

karya visual.

Gambar 1. 5 Stil/ Photo Film Matangi/Maya/M.I.A
Sumber: https://youtu.be/rVIeWSuuR 1¢ (Diakses pada Oktober 2022)



Film dokumenter ini mengangkat sisi kehidupan Mathangi melalui
banyak cuplikan klip aktivitas subjeknya. Film ini membangun cerita dari
rekaman personal subjek yang belum pernah dilihat oleh publik, sehingga
mampu memperkuat cerita. Kehidupan masa kecil, proses berkarya,
aktivitas — aktivitas dalam industri musik, hingga sisi personal seorang
Mathangi diperlihatkan. Pembangunan cerita dari potongan rekaman
kehidupan personal seorang Mathangi ini mungkin akan sedikit
membingungkan penonton untuk memahami cerita, terlebih yang baru

mengetahui seorang Mathangi.

Gambar 1. 6 Still Photo Film Matangi/Maya/M.I.A
Sumber : https://youtu.be/rVIeWSuuR1c (Diakses pada Oktober 2022)

Melalui film dokumenter Matangi/Maya/M.I.A menjadi referensi
pembuatan film dokumenter Nabuh Rasa dalam segi pembangunan cerita.
Lewat rekaman — rekaman personal subjek, akan menguatkan pembangunan
cerita dan membangun karater dari subjek. Namun, dalam dokumenter
Nabuh rasa penggunaan potongan rekaman tadi hanya dijadikan sebagai
gambar — gambar pelengkap dari wawancara yang disampaikan oleh subjek.
Hal ini untuk menghindari kebingungan penonton, seperti kasus yang

ditemui dalam film Matangi/Maya/M.I.A.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



3. Anak Sabiran, Di Balik Cahaya Gemerlapan (Sang Arsip)

Sutradara : Hafiz Rancajale
Produser : Hafiz Rancajale
Rumah Produksi : Forum Lenteng
Durasi : 155 menit
Tanggal Rilis :2013

Gambar 1. 7 Still Photo Film Anak Sabiran, Di Balik Cahaya Gemerlapan
Sumber: Arsip Festival Film Dokumenter
(Diakses pada Desember 2022)

Film dokumenter ini bercerita tentang Misbach Yusa Biran, seorang
yang mendedikasikan kehidupannya untuk pengarsipan film. Misbach
adalah seorang sutradara, penulis skenario, sekaligus pendiri Sinematek
Indonesia yang bergerak untuk pengarsipan dan pendokumentasian film di
Indonesia. Film ini sebenarnya tidak berfokus sebagai sebuah potret seorang
Misbach. Namun lebih berbicara tentang bagaimana Misbach memiliki
gagasan untuk mengarsipkan film dan memaknai sebagai sebuah dokumen
sejarah perfilman di Indonesia. Film dokumenter Anak Sabiran, D1 Balik
Cahaya Gemerlapan (Sang Arsip) dimata penonton yang awam tentang
seorang Misbach akan menjadi informasi yang agak sulit dicerna karena
ceritanya terbentuk dari potongan gambar dan suara acak serta cuplikan dari
kehidupan subjek hingga arsip — arsip dari Sinematek.

Film dokumenter Film dokumenter Anak Sabiran, Di Balik Cahaya

Gemerlapan (Sang Arsip) menjadi salah satu referensi untuk film
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dokumenter Nabuh Rasa dalam menyusun potongan — potongan arsip dari
subjek dan bagaimana film ini bisa membangun ruang untuk subjek
memaparkan gagasannya. Namun, dalam film dokumenter Nabuh Rasa
akan membangun cerita melalui dialog dari subjeknya, sehingga
penggunaan arsip hanya sebatas penguat dari setiap gagasan yang

disampaikan oleh subjek.

Gambar 1. 8 Still Photo Film Anak Sabiran, Di Balik Cahaya Gemerlapan
Sumber: Arsip Festival Film Dokumenter (Diakses pada Desember 2022)



